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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan yaitu :

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 14 responden yang diberi
kuisioner PASS, didapatkan hasil sebagian besar termasuk kecemasan
ringan sebanyak 8 orang presentase (57%)

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 14 responden yang diberi
kuisioner EPDS, didapatkan hasil sebagian besar termasuk post partum
blues ringan sebanyak 9 orang presentase (64%)

6.1.3 Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank didapatkan nilai signifikan
pada tingkat kecemasan terhadap kejadian post partum blues Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan, Hi diterima, Artinya yang
ada Hubungan tingkat kecemasan post partum dengan kejadian post
partum blues

6.2 Saran

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat memperhatikan

faktor — faktor post partum blues. Sehingga memiliki kajian yang lebih luas dan

resiko disetias faktornya.

6.2.2 Bagi Responden
Diharapkan bagi ibu nifas yang mengetahui kondisinya pasca melahirkan,

sehingga mampu bersikap dan menyikapi akan kejadian dan kenyataan yang

ada.
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6.2.3 Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan perlu melakukan sosialisasi mengenai dampak dari
kecemasan ibu nifas hingga terjadinya post partum blues., karena ini merupakan
hal yang sangat esensial bagi ibu baru yang mana tidak memiliki pengalam akan
hal tersebut
6.2.4 Bagi institusi Pendidikan

Diharapkan karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi untuk

penulisan karya tulis selanjutnya.
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